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Pendahuluan : Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang 

menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas di dunia. 

Pengendalian hipertensi tidak hanya dilakukan melalui terapi 

farmakologis, tetapi juga dapat didukung dengan terapi nonfarmakologis. 

Salah satu terapi herbal yang berpotensi membantu menurunkan tekanan 

darah adalah air rebusan daun salam (Syzygium polyanthum) yang 

mengandung flavonoid, tanin, dan minyak atsiri. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan menganalisis implementasi terapi nonfarmakologi air rebusan 

daun salam dalam pengendalian tekanan darah pada keluarga Ny. E 

dengan hipertensi di Desa Candijati. Metode: Penelitian ini 

menggunakan desain studi kasus pada satu keluarga dengan anggota 

keluarga yang mengalami hipertensi. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, dan dokumentasi 

selama tiga kali kunjungan rumah pada tanggal 21–23 Oktober 2025. 

Intervensi meliputi edukasi kesehatan, pendampingan keluarga, 

pemantauan tekanan darah, serta pemberian air rebusan daun salam 

sebanyak 125 ml dua kali sehari selama tiga hari. Hasil: Hasil 

menunjukkan adanya penurunan tekanan darah Ny. E dari 140/100 

mmHg menjadi 130/80 mmHg, dengan nilai MAP menurun dari 113 

mmHg menjadi 96,7 mmHg. Selain itu, terjadi peningkatan pengetahuan 

keluarga mengenai hipertensi, perubahan perilaku kesehatan berupa 

pengurangan konsumsi garam, kemampuan keluarga membuat rebusan 

daun salam secara mandiri, serta berkurangnya keluhan pusing dan 

mudah lelah. Diskusi: Implementasi terapi nonfarmakologi air rebusan 

daun salam memberikan hasil positif dalam membantu pengendalian 

tekanan darah. Pendekatan ini dapat menjadi terapi komplementer yang 

sederhana, aman, dan mudah diterapkan sebagai bagian dari asuhan 

keperawatan keluarga pada pasien hipertensi. Rekomendasi: Air rebusan 

daun salam dapat dipertimbangkan sebagai terapi komplementer yang 

memberikan kontribusi dalam membantu pengendalian tekanan darah 

pada penderita hipertensi. Penggunaannya perlu disertai edukasi 

kesehatan, perubahan pola hidup, pemantauan tekanan darah secara 

berkala, serta kepatuhan terhadap terapi farmakologis sesuai anjuran 

tenaga kesehatan. 
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